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ABSTRAKSI

Kesadaran masyarakat akan pentingnya merawat kulit wajah makin
meningkat seiring dengan banyaknya produk skincare yang ada
dipasaran. Masing-masing orang perlu mengetahui tipe kulit dan
permasalahan yang dialami sehingga produk yang digunakan dapat
membantu untuk memperbaiki kondisi kulit. Artikel ini menyajikan
sebuah kajian pustaka untuk mengetahui metode Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) atau Sistem Pakar yang tepat dalam
menentukan tipe kulit agar memberikan hasil yang maksimal.
Kajian ini melalui proses pemilihan topik, pencarian sumber kajian,
hasil analisis, diskusi, hingga mendapatkan kesimpulan. Dari
beberapa literatur yang telah dikaji dapat disimpulkan bahwa
metode Certainty Factor dan Naive Bayes adalah 2 (dua) metode
yang mampu memberikan hasil dan validitas yang baik
dibandingkan dengan metode lain.

Kata Kunci
sistem pendukung keputusan; kulit wajah; tipe kulit.

1. PENDAHULUAN

Kesadaran masyarakat akan pentingnya merawat tubuh meningkat
dari tahun ke tahun. Hal tersebut seiring dengan peningkatan
pertumbuhan industri kosmetik di Indonesia. Dalam berita yang
dikutip dari tirto.id, ekspansi industri kosmetik, menurut
Switzerland Global Enterprise (Lembaga Riset Pasar Mitel,
Statista, Independent), menyatakan bahwa Indonesia diprediksi
berada pada posisi lima besar pasar kosmetik terbesar di dunia
dalam 10-15 tahun dengan perkiraan persentase sebesar 7.2% per
tahun [1].

Kosmetik merupakan perawatan yang tidak hanya berkaitan
dengan make-up saja, tetapi juga berkaitan dengan body care, hair
care, hingga skin care. Skin care merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk merawat atau memperbaiki kondisi kulit wajah
[4]. Skin care dilakukan dengan menggunakan berbagai dukungan
seperti produk-produk yang memiliki kandungan sesuai dengan
kondisi kulit. Produk skin care sudah menjadi barang yang rutin
dipakai oleh sebagian masyarakat dalam kesehariannya. Tidak
terbatas pada wanita saja, tetapi saat ini banyak produk skin care
yang bahkan ditujukan untuk pria karena antara pria dan wanita
memiliki kebutuhan dan takaran yang berbeda untuk setiap
produknya.

Berdasarkan Beauty mass survei pada tahun 2018, pertumbuhan
industri kosmetik di Indonesia terus meningkat dengan penjualan
tertinggi berada pada produk hair care sebesar 35.8% dan disusul
dengan produk skin care sebesar 31.7% [2]. Data tersebut
menunjukkan bahwa Indonesia memiliki potensi dalam
perkembangan industri kosmetik, baik dari sisi produk dan maupun
pengguna.

Biasanya produk skin care yang banyak diimpor adalah produk dari
Korea dan Jepang karena kedua negara tersebut memiliki tingkat
kesadaran yang tinggi akan perawatan kulit wajah [2]. Hal tersebut

terbukti dengan banyaknya produk yang dihasilkan dari negara
tersebut. Tetapi dalam beberapa tahun terakhir banyak masyarakat
yang mulai beralih menggunakan produk skin care lokal asal
Indonesia dengan alasan kualitasnya tidak kalah dengan produk
impor, lebih terjangkau, dan mudah didapatkan.

Banyaknya produk skin care yang dijual di pasaran tentu saja
membuat masyarakat tidak mudah untuk menentukan pilihannya
[2]. Permasalahan utama kesulitan menentukan produk skin care
yang sesuai adalah ketidakmampuan menentukan tipe kulit,
kondisi, dan permasalahan yang dialami. Sehingga banyak yang
mengalami  kesalahan dalam  pembelian  produk dan
penggunaannya. Padahal jika seseorang menggunakan kandungan
atau produk skin care yang tidak sesuai, maka akan menimbulkan
permasalahan baru atau bahkan bisa memperburuk kondisi kulit.
Untuk itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui cara yang
sesuai dalam penentuan tipe kulit dan permasalahannya. Penelitian
tersebut diawali dengan melakukan kajian terhadap beberapa
literatur yang berhasil menerapkan metode SPK dalam penentuan
tipe dan permasalahan kulit wajah. Hasilnya akan berguna untuk
menjadi dasar penelitian selanjutnya agar dapat menerapkan
metode yang benar, sesuai, dan memiliki akurasi tinggi dalam
penentuan tipe dan permasalahan kulit wajah.

Pada bagian selanjutnya akan ditunjukkan metodologi kajian
pustaka yang digunakan. Bingkai analisis dari setiap literatur
disajikan pada bagian 3. Bagian 4 menjabarkan hasil kajian
berdasarkan bingkai analisis. Bagian 5 berisi pembahasan tentang
hasil yang didapatkan. Kesimpulan tersaji pada bagian 6.

2. METODOLOGI KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka dilakukan untuk membahas tentang literatur yang
didapatkan, baik dari segi hasil atau gagasan yang bersifat
academic oriented [12]. Literatur ini bersifat analisis deksriptif
yang disajikan dalam bentuk penjelasan dan disusun melalui
beberapa proses berdasarkan data agar mudah dipahami pembaca
(lihat Gambar 1). Berikut penjelasannya:

a. Pemilihan topik. Kajian pustaka diawali dengan pemilihan
topik yang akan diangkat. Cara pemilihan topik ini bisa
berdasarkan permasalahan yang ada di sekitar. Topik yang
disajikan pada artikel ini adalah tentang penentuan tipe dan
permasalahan kulit wajah.

b. Pencarian Literatur. Literatur didapatkan dari berbagai
sumber seperti buku, jurnal, artikel, atau ensiklopedia yang
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Literatur
Pemilihan Topik Pet\ankan
Kesimpulan

Gambar 1. Proses Kaiian Pustaka
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Tabel 1. Sumber Pencarian Literatur

No Basis Data Alamat Website
1 Google Scholar | https://scholar.google.co.id/
Google Search https://www.google.com/

Tabel 2. Kata Kunci Pencarian Literatur

Kata Kunci
Sistem pakar
Permasalahan wajah
Jenis kulit wajah
Menentukan tipe kulit
Expert system
Skin type
Facial skin stype
Skin care

Z
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sesuai dengan topik. Contoh sumber pencarian literatur dalam
masalah kulit wajah ini ditunjukkan pada Tabel 1. Sedangkan
kata kunci yang digunakan ditunjukkan dalam Tabel 2.
Literatur yang digunakan merupakan literatur dengan tahun
penerbitan 2014 -2020 dan tersedia secara full text agar dapat
dianalisis secara maksimal. Literatur yang digunakan
merupakan literatur yang hanya bersumber dari jurnal
nasional Indonesia. Hal ini dikarenakan jurnal nasional dari
Indonesia menggunakan data responden maupun pengujian
dari masyarakat sekitar sehingga dinilai lebih relevan dengan
kondisi masyarakat Indonesia secara langsung terutama
berkaitan dengan jenis dan permasalahan kulit.

c. Proses Reviu. Setelah mendapatkan literatur yang sesuai,
selanjutnya dilakukan kajian melalui beberapa kategorisasi
untuk mendapatkan beberapa perbandingan dalam penentuan
tipe dan permasalahan kulit wajah dari masing-masing
literatur.

d. Diskusi atau Pembahasan. Setelah itu dilakukan diskusi
ataupun pembahasan untuk mengetahui hal-hal yang penting
dari perbandingan yang sudah dilakukan sebelumnya. Hasil
diskusi biasanya berupa sebuah analisis semisal metode mana
saja yang memiliki performa baik dalam penentuan tipe dan
permasalahan kulit wajah, faktor apa saja yang dapat membuat
performa sebuah metode menjadi baik, dsb.

e. Penarikan Kesimpulan. Kesimpulan harus ditarik dari hasil
analisis untuk mengetahui metode dan variabel mana yang
paling sesuai untuk penentuan tipe dan permasalahan kulit
wajah.

3. BINGKAI ANALISIS

Setiap literatur memiliki beberapa perbedaan dari berbagai sudut
pandang. Pada artikel ini, literatur yang dikumpulkan disajikan
menjadi 4 (empat) kelompok yaitu:

a. Berdasarkan metode. Pada kelompok ini, literatur
dikumpulkan berdasarkan metode yang digunakan untuk
mencapai tujuan. Setiap metode dikelompokkan agar mudah
untuk membuat analisis.

b. Berdasarkan fokus penelitian. Literatur dikelompokkan
berdasarkan fokus penelitian yang dapat dilihat dari tujuan
dilaksanakan penelitian. Tujuan ini berkaitan dengan capaian
yang dihasilkan dari penelitian.

c. Berdasarkan responden. Setiap literatur menggunakan data
responden yang berbeda. Responden ini dapat berupa data
yang digunakan sebagai penelitian ataupun pengujian dari
hasil.

d. Berdasarkan hasil analisis. Pada kategori ini, masing-
masing literatur dilihat hasilnya atau kesimpulan yang
didapatkan. Analisis ini bertujuan untuk melihat metode yang
digunakan beserta dengan hasil pada setiap literatur.

4. HASIL KAJIAN PUSTAKA

Dari pencarian literatur, terpilih (10) sepuluh literatur yang sesuai
kriteria dalam jangka waktu 2014-2020. Seluruh literatur berkaitan
dengan sistem pendukung keputusan atau sistem pakar dengan
menggunakan metode yang berbeda-beda. Tujuan penelitian dari
seluruh literatur juga relevan yaitu hasil penelitian maupun
produknya ditujukan untuk masyarakat Indonesia. Seluruh
penelitian yang dibahas memiliki topik yang sama yaitu berkaitan
dengan permasalahan pada kulit wajah seperti penentuan tipe kulit,
macam penyakit jerawat, produk skin care yang sesuai dengan tipe
kulit hingga penentuan produk yang cocok untuk tipe kulit tertentu.

4.1 Berdasarkan Metode

Metode menjadi poin penting dalam penelitian yang mengarah
pada SPK atau Sistem Pakar. Tabel 3 menyajikan metode-metode
yang digunakan pada literatur terpilih. Berdasarkan tabel tersebut,
dapat dilihat bahwa metode yang paling sering digunakan adalah
metode Forward Chaining yaitu sebanyak 4 dari total 10 literatur.

4.2 Berdasarkan Fokus Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian, terlihat beberapa literatur membahas
satu topik yang sama tetapi dengan fokus dan tujuan yang berbeda,
lihat Tabel 4. Tiga topik utama yang dibahas adalah Jenis Kulit,
Rekomendasi Produk, dan Permasalahan atau Penyakit.

4.3 Berdasarkan Responden

Gambaran responden sebagai informan yang terdapat pada setiap
literatur terlihat pada Tabel 5. Sebagian besar literatur memilih
Pakar sebagai responden.

4.4 Berdasarkan Sistem

Tabel 6 menyajikan penjelasan tentang sistem yang dibangun pada
setiap literatur. Tidak hanya metode, namun detil informasi yang
terdapat pada setiap sistem juga disampaikan. Performa dari
metode yang dipakai juga dijelaskan.

Tabel 3. Kategorisasi berdasarkan Metode

No Metode Literatur
1 | Forward Chaining [11[7]118]119]
2 Naive Bayes [2]
3 Promethee [3]
4 Logika Fuzzy [4]
5 Certainty Factor [13]1[5][10]
6 Decision Tree [6]

Tabel 4. Kategorisasi berdasarkan Fokus

Literatur
[13][14][15][17][21]
[13][17][18][19] [22]

[14] [15][16] [20]

Fokus Penelitian
Jenis Kulit
Rekomendasi Produk
Permasalahan/Penyakit

Tabel 5. Kategorisasi berdasarkan Responden

Responden Literatur
Pakar [5T1[6]1[8]1[9][11]
User [6][7]

Lainnya [71[10]
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Tabel 6. Analisis Sistem yang dihasilkan

Penelitian

Sistem

(1]

Penelitian ini berhasil membuat sistem yang
dapat membantu pengunjung di Platinum Trust
Skin Care dalam menentukan jenis kulit dan
produk yang cocok untuk digunakan
berdasarkan hasil diagnose dari sistem.

Sistem dapat membantu untuk menentukan jenis
kulit dan memberikan rekomendasi produk yang
sesuai dengan tipe kulit yang dimiliki pengguna.
Hasil pengujian validitas pada penelitian ini
adalah sebesar 100% dengan jumlah data
training sebanyak 30 buah dan data testing
sebanyak 10 buah serta 90% dengan data
training sebanyak 20 buah dan data testing
sebanyak 10 buah.

Penelitian ini berhasil mempermudahkan
konsumen untuk memilih kosmetik dengan
merk Latulipe yang sesuai dengan tipe kulit
wajah  masing-masing  penguna.  Sistem
menyajikan form untuk masukan sesuai dengan
kondisi kulit, lalu akan memberikan hasil berupa
rekomendasi kosmetik.

(4]

Dalam penelitian ini dibuat sistem berbasis
android yang dapat memberikan pengetahuan
dan rekomendasi produk skin care yang sesuai
dengan tipe kulit secara spesifik terkait merk
dan kandungan yang ada.

Sistem memberikan hasil diagnosa penyakit
jerawat beserta solusi untuk pengobatannya
berdasarkan inputan dari pengguna.

(6]

Dari hasil penelitian ini, sistem pengambilan
keputusan untuk pemilihan skin care wardah
yang sesuai dengan jenis kulit wajah berhasil
dilakukan. Penelitian ini bermanfaat untuk
mempermudah konsumen dalam memilih skin
care yang tepat untuk kulit wajah dan
memberikan pengetahuan mengenai detail
informasi produk. Penerapan metode decision
tree dalam penentuan skin care wardah untuk
permasalahan kulit wajah telah berhasil
diterapkan dan memiliki tingkat keakuratan
yang tinggi dalam hal pengambilan keputusan.
Penelitian ini menggunakan data training
sebesar 75% dan 25% sebagai data testing.

Penelitian ini menghasilkan sistem berbasis
website yang dirancang dengan metode forward
chaining. Sistem ini bekerja dengan cara
memproses masukan dan memberikan hasil
berupa rekomendasi perawatan yang sesuai
untuk kulit wajah berminyak sesuai dengan
kondisi pengguna.

(8]

Sistem dapat menentukan jenis kulit, kelainan
kulit, treatment dan serum berdasarkan faktor
resiko, jenis kulit, gejala, dan kelainan kulit
pasien sehingga menghasilkan informasi yang
berguna bagi pasien serta dapat membantu pakar
dalam mempercepat perawatan.

Penelitian menghasilkan sistem yang dapat
menganalisis kulit wajah berminyak
[9] berdasarkan gejala yang dialami sehingga dapat
memberikan informasi mengenai penyakit yang
dialami, pengobatan serta pencegahannya.

Sistem pakar identifikasi jenis kulit wajah sudah
sesuai dengan pakar kulit sebesar 91%.
[10] Sehingga, sistem pakar ini dapat membantu user
untuk mengetahui jenis kulit wajah supaya dapat
melakukan perawatan yang sesuai.

5. DISKUSI

Berbagai penelitian telah dilakukan, baik dari segi penentuan tipe
kulit hingga penentuan produk yang sesuai. Beberapa peneliti
tertarik untuk mengangkat permasalah kulit wajah ini. Konsep
sistem pakar maupun sistem pendukung keputusan untuk
menentukan tipe kulit dan produk yang sesuai telah dilakukan oleh
beberapa peneliti.

Purwaningsih dkk. menentukan produk perawatan wajah yang
sesuai dengan menggunakan metode Forward Chaining dan
certainty factor. Penelitian ini mampu menghasilkan sistem pakar
berbasis web untuk menentukan produk perawatan wajah yang
cocok untuk permasalahan kulit wajah tertentu. Namun pada
penelitian ini belum dilakukan pengujian bersama dengan pakar
untuk mengetahui akurasi penggunaan metode dengan hasil
diagnosis yang didapat dari sistem [13]. Metode Forward Chaining
juga digunakan oleh Gusti Berliana dalam penelitiannya. Dalam
penelitian tersebut berhasil dibuat sistem untuk memberikan
rekomendasi penentuan perawatan yangs esuai untuk tipe kulit
wajah berminya. Metode yang digunakan bekerja dengan logika if-
then-else yang menyatakan atas gejala atau kondisi yang dialami
pengguna beserta dengan kesimpulannya [14]. Selanjutnya,
terdapat penelitian dari Sokibi dkk. yang menggunakan metode
Forward Chaining dengan tujuan yang sama yaitu perawatan kulit
yang sesuai. Penelitian ini berhasil membuat aplikasi sistem pakar
yang dapat membantu untuk mempercepat proses konsultasi pasien
sesuai dengan waktu yang sudah ditetapkan. Kekurangan dari
penelitian ini adalah tidak adanya pengujian bersama dengan
seorang pakar untuk menujukkan validitas sistem yang telah dibuat
[15]. Metode Forward Chaining juga menjadi pilihan bagi bagi
Syahputri dkk. Penelitiannya berfokus pada kulit wajah berminyak
dengan membuat sistem pakar berdasarkan gejala-gejala yang
dialami oleh pengguna, sehingga pengguna dapat mengetahui
informasi mengenai cara pengobatan serta pencegahannya
berdasarkan hasil diagnosis. Kekurangan dari penelitian ini sama
dengan penelitan sebelumnya yaitu tidak adanya pengujian
bersama dengan ahli sehingga validitas sistem perlu dipertanyakan
[16].

Selain itu, Putri dan Bhakti melakukan penelitian menggunakan
metode Certainty Factor dengan membuat sistem untuk mengetahui
jenis penyakit jerawat beserta dengan solusinya berdasarkan
permasalahan yang dialami sehingga pengguna bisa mendapatkan
informasi dan pakar dapat melakukan penanganan lebih cepat [20].
Metode yang sama dengan tujuan untuk menentukan jenis kulit
wajah dipakai pada penelitian yang menghasilkan sistem pakar
untuk membantu user mengetahui jenis kulit wajah agar dapat
melakukan perawatan yang sesuai. Sistem yang dibuat oleh
Kumarahadi dkk. sudah diujikan kepada pakar dengan hasil
pengujian sebesar 91% [21].

Penelitian dengan metode Naive Bayes yang dilakukan oleh
Wahyuningtyas dkk. dilakukan dengan cara melakukan klasifikasi
probabilitas sederhana dengan teorema bayes. Penelitian ini
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memberikan validitas yang sangat baik karena menggunakan data
training yang dapat melatih sistem agar semakin valid. Tetapi pada
faktanya, penelitian ini belum melakukan pengujian bersama
dengan ahli untuk mengetahui tingkat validitas dan kelayakan
sistem dari pakar [17].

Penelitian dari Maryani dan Fachrurrazi menggunakan metode
promethee untuk membuat urutan prioritas atau ranking. Penelitian
ini berjalan seperti penelitian lain yaitu dengan cara menentukan
tipe kulit berdasarkan masukan dan memberikan rekomendasi
produk, secara spesifik dari penelitian ini memebrikan rekomendasi
produk dari brand kosmetik Latulipe. Kekurangan dari penelitian
ini adalah tidak adanya sumber data yang valid dan pengujian yang
meyakinkan pembaca mengenai hasil dari penelitian. Penelitian ini
memiliki kekurangan karena tidak adanya cara untuk menentukan
tipe kulit terlebih dahulu. Pengguna dituntut harus sudah
mengatahui tipe kulit yang dimiliki. Hal ini bisa membuat
pengguna mengalami kebingungan hingga kesalahan jika
melakukan claim tipe kulit yang salah [18].

Maarif dkk. melakukan penelitian dengan metode Logika Fuzzy.
Metode ini menggunakan variabel fuzzy untuk memberikan
keputusan berdasarkan masukan. Hasil dari penelitian ini berupa
produk beserta dengan deskripsi kandungan dan informasi lain
yang sesuai dengan tipe kulit. Kekurangan yang dimiliki penelitian
ini juga terkait dengan tidak adanya penentuan tipe kulit terlebih
dahulu, hanya mengandalkan pengetahuan dari pengguna saja
sehingga dapat berisiko [19].

Metode Decision Tree digunakan oleh Sari dan Hadikurniawati
untuk menentukan produk kosmetik dari brand wardah yang sesuai
dengan tipe kulit pengguna. Metode ini bekerja dengan cara
membuat pohon keputusan terlebih dahulu, dan menggunakan
algoritma C4.5 berdasarkan beberapa atribut. Kekurangan dari
penelitian ini adalah dari segi pengujian. Hasil pengujian hanya
menyatakan bahwa keakuratan tinggi tetapi tidak ada berapa
persentase keakuratan dan dengan siapa sistem dalam penelitian ini
dijuikan [22]. Kumarahadi melakukan penelitian dengan
menggunakan

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dikaji, metode
forward chaining memberikan hasil yang kurang maksimal.
Metode ini menggunakan aturan IF-THEN-ELSE dan hasil pada
penelitiannya kurang bisa dipastikan ukuran kebenaran pada tiap
aspek sehingga hasil akurasi kurang memuaskan. Tetapi metode ini
memiliki kelebihan yaitu dapat digunakan dengan mudah dan
cepat. Disisi lain metode naive bayes justru memberikan hasil yang
memuaskan. Metode ini dinilai efektif untuk melakukan
pengelompokkan data, tetapi memiliki kekurangan dari sisi
efisiensi jika terlalu banyak kelompok.

Selain itu, metode promethee memberikan hasil yang kurang begitu
baik. Pada dasarnya, metode promethee merupakan metode yang
cukup mudah digunakan, tetapi jika data terlalu banyak akan sulit
dilakukan. Metode logika fuzzy yang telah dibahas memberikan
hasil yang cukup baik, tetapi belum dapat dipastikan kebenaran dan
akurasinya. Logika fuzzy dibuat dengan konsep matematis
sehingga cocok untuk data yang rumit. Tetapi cukup sulit dan
membutuhkan waktu untuk dapat memahami logika ini.

Metode certainty factor setiap data memiliki nilai yang didapat dari
pakar secara langsung, sehingga memberikan akurasi yang baik dan
hasil yang memuaskan. Tetapi nilai yang diberikan oleh seorang
pakar bisa saja berbeda dengan pakar lainnya, sehingga dibutuhkan
pengujian yang baik agar mendapatkan akurasi yang memuaskan.

Untuk metode decision tree menghasilkan akurasi dan kombinasi
data yang baik, tetapi akan kesulitan jika banyak kelas yang dibuat
sehingga menyebabkan hasil yang kurang optimal.

Beberapa penelitian yang telah dibahas memiliki kelebihan dan
kekurangannya. Kelebihan dari penelitian di atas adalah
keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditargetkan.
Keseluruhan penelitian memiliki tujuan untuk mebantu pengguna
dalam menentukan tipe kulit dan memberikan rekomendasi yang
sesuai dengan gejala yang dialami sehingga cukup membantu
pengguna. Namun, disisi lain terdapat banyak kekurangan yang
cukup menonjol.

Kekurangan dari beberapa penelitian tersebut adalah beberapa
penelitian menggunakan sumber data yang akurat atau tidak kepada
pakar seperti dokter SPKK. Jika dilihat dari sumber data maka
beberapa penelitian yang telah dibahas tersebut menjadi kurang
valid karena hanya bersumber dari seseorang yang bukan pakar,
jurnal, atau penelitian lainnya. Seharusnya, penelitian yang
berkonsep sistem pakar atau pendukung keputusan harus didasari
dengan teori yang sudah valid yaitu dari seorang pakar. Selain itu,
kekurangan dari Sepuluh penelitian tersebut adalah banyak
penelitian yang tidak melakukan pengujian kepada pakar secara
langsung. Padahal dalam faktanya, pengujian dengan pakar
bertujuan agar dapat membuktikan apakah sistem tersebut sudah
sesuai dengan fungsinya atau belum. Hanya satu jurnal yang
melakukan pengujian bersama dengan pakar, untuk itu perlu
dilakukan karena pengujian ini memberikan keyakinan akan sistem
yang telah dibuat, apakah bisa digunakan sesuai dengan fungsinya
atau masih perlu dikembangkan lagi. Pada faktanya, penelitian
akan lebih baik jika bisa berfungsi sebagaimana mestinya dan tidak
hanya berhenti pada penelitian saja.

6. KESIMPULAN

Dari berbagai metode yang dilakukan dalam sepuluh penelitian
tersebut dapat dilihat bahwa metode naive bayes dan certainty
factor memiliki hasil akurasi yang baik. Kedua metode tersebut jika
dibandingkan dengan metode dalam penelitian lainnya dalam
kajian pustaka ini menunjukkan hasil yang lebih memuaskan.

Untuk metode certainty factor memiliki hasil yang baik karena
metode ini menggunakan basis data beserta dengan
pembobotannya berdasarkan hasil dari pakar langsung. Selain itu,
metode naive bayes memiliki hasil yang baik karena hasil
pengelompokan data yang sudah jelas yaitu dari seorang pakar.
Selain itu, hasil pengujian yang melibatkan banyak orang langsung
dan pengujian validitas yang memberikan hasil validitas yang
sangat tinggi.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi terkait
perbandingan metode mengenai penentuan tipe dan permasalahan
kulit untuk memilih produk skin care maupun kosmetik yang
sesuai. Selain itu, penelitian ini masih memiliki kekurangan
terutama minimnya referensi yang digunakan, sehingga diharapkan
peneliti selanjutnya dapat mengembangkan lebih lanjut terkait
kajian pustaka ini agar dapat lebih disempurnakan.
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